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I. Latar Belakang 

Sebagai Calon Guru Penggerak setelah mengikuti pendidikan melalui materi Modul 1.4 

tentang Budaya Positif, maka diwajibkan untuk melakukan pengimbasan terkait cakupan materi 

pada modul I.4. Budaya positif merupakan perwujudan dari nilai-nilai atau keyakinan universal 

yang diterapkan di sekolah. Budaya positif diawali dengan perubahan paradigma tentang teori 

kontrol. Selama ini barangkali kita sebagai guru merasa berkewajiban mengontrol perilaku siswa 

agar memiliki perilaku sesuai yang guru harapkan. Selanjutnya Arti Disiplin dan 3 Motivasi 

Perilaku Manusia yang bertujuan untuk memahami konsep disiplin positif dihubungkan dengan 

teori motivasi perilaku manusia, serta konsep motivasi internal dan eksternal. Kemudian  

Keyakinan Kelas, Hukuman dan Penghargaan bertujuan dapat memahami pentingnya memiliki 

keyakinan kelas sebagai fondasi dan arah tujuan sebuah sekolah/kelas, yang akan menjadi 

landasan dalam memecahkan konflik atau permasalahan di dalam sebuah sekolah/kelas, yang 

pada akhirnya akan menciptakan budaya positif.  Kemudian Lima (5) Kebutuhan Dasar Manusia 



bertujuan untuk memahami bahwa setiap tindakan murid dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar mereka yang berbeda-beda dan agar menjadi individu yang selamat dan 

bahagia, kebutuhan dasar harus terpenuhi secara positif. Dan bertujuan untuk memahami 

bahwa kebutuhan dasar dapat dipenuhi dengan cara positif atau negatif oleh karena itu peran 

guru adalah memberdayakan anak agar dapat memenuhi kebutuhannya secara positif. 

Selanjutnya Lima (5) Posisi Kontrol bertujuan untuk dapat melakukan refleksi atas praktik 

disiplin yang dijalankan selama ini dan dampaknya untuk murid-muridnya. Selanjutnya dapat 

mengetahui dan menerapkan disiplin restitusi di posisi Monitor dan Manajer agar dapat 

menciptakan lingkungan positif, aman, dan nyaman dan dapat menghasilkan murid-murid yang 

lebih mandiri, merdeka, dan bertanggung jawab. Kemudian Segitiga Restitusi, memahami dan 

menerapkan restitusi melalui tahapan dalam segitiga restitusi sebagai salah satu cara 

menanamkan disiplin positif pada murid sebagai bagian dari budaya positif di sekolah agar 

menjadi murid merdeka. 

II. Diskripsi aksi Nyata Dan lini masa aksi nyata 1.4 

Pada aksinyata berikut terdapat aksi nyata yang telah dilakukan yang terdiri atas : 

a. Perubahan Paradigma -Stimulus Respon lawan  Teori Kontrol, Arti Disiplin dan 3 

Motivasi Perilaku Manusia, Lima (5) Kebutuhan Dasar Manusia, Lima (5) Posisi 

Kontrol, Pada tahap ini telah dilakukan sosialisasi dan pengimbasan materi di 

lingkungan SMA N 1 Belitang pada Hari Senin tanggal 24 Januari 2022. Seluruh 

komponen sekolah terlibat dimulai Kepala Sekolah, tenaga pendidik / dewan 

guru, tenaga kependidikan, wali peserta didik, peserta didik.  

 

b. Keyakinan Kelas, Hukuman dan Penghargaan Pada tahap ini telah dilakukan 

sosialisasi dan pengimbasan materi di lingkungan SMA N 1 Belitang pada Hari 

Senin tanggal 24 Januari 2022. Serta dilakukan mempraktekkan Keyakinan kelas 

di Kelas X IPS 1-5 Pada Bulan Januari 2022.  

 



c. Segitiga Restitusi, Pada tahap ini telah dilakukan pelaksanaan praktik segitiga 

restitusi pada Bulan Desember 2021. 

 

III. Tujuan  

Kegiatan aksi nyata calon guru penggerak dalam bentuk pengim-basan materi 

Pendidikan Guru Pengerak ini bertujuan:  

a. Seluruh warga sekolah dapat menerima materi pendidikan guru penggerak seperti 

halnya yang diterima oleh peserta pendidikan guru penggerak. 

b. Para peserta pengimbasan materi pendidikan guru penggerak dapat 

mengimplementasikan materi pendidikan guru penggerak di sekolah.  

 

IV. Dukungan yang dibutuhkan  

Pertama Kepala sekolah sebagai pendukung utama terlaksana aksi nyata dan 

Orang tua murid membantu mengawasi dari rumah selanjutnya rekan sejawat 

sebagai unsur penting dalam mensukseskan program penerapan budaya positif agar 

bisa diterapkan dalam setiap pembelajaran.  

 

V. Tolak Ukur  

a. Murid mampu menerapkan dan menjaga komitmen yang telah disepakati 

bersama  

b. Murid telah memiliki rasa tanggung jawab dan kesadaran yang tinggi dalam 

melakukan kebaikan dan kebajikan. 

c. Murid mampu memelihara karakter baiknya. 

d. Murid merasakan kebahagiaan dan kebebasan yang setinggi-tingginya dalam 

pembelajaran. 

e. Seluruh warga sekolah mampu menerapkan semua budaya positif Mencapai visi 

sekolah dan mewujudkan murid impian Yang berkarakter profil pelajar Pancasila.  

 

 



VI. Dokumentasi  

Dokumen kegiatan ini terdiri dalam tiga bentuk, yaitu video, Poto dan administrasi 
(surat). 
 

a. Video, Pada dokumentasi berikut menggunakan link youtube  

https://youtu.be/-m5U1O31rUQ 

 

b. Poto  

 

 

Gambar 1.  Pelaksanaan koordinasi antara Kepala sekolah dan CGP serta Pengajar Praktek 

untuk persiapan Aksi Nyata 1.4  

https://youtu.be/-m5U1O31rUQ


Gambar 2. Berkoordinasi Dengan Kepala Sekolah terkait Izin melakukan Aksi Nyata 1.4 

 

 

Gambar 3. Berkoordinasi Dengan Kepala Sekolah terkait Izin melakukan Aksi Nyata 1.4 

 



 

Gambar 4-9 Kegiatan Keyakinan Kelas. Di kelas X IPS 5 

 



Gambar 10 – 15 Kegiatan Sosialisasi Profil Pelajar Pancasila di SMA N 1 Belitang 

 

 



Gambar 16 – 21. Kegiatan sosialisasi dengan Dewan Guru Dan Tenaga Pendidikan   

tentang Modul 1.4 

Gambar 22 – 23 Kegiatan Merestitusi Peserta didik (segitiga Restitusi)  

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 24 – 31 Nilai dan Peran Guru Penggerak  

 

 

 

 

 

 



c. Poto Administratif  

 

Gambar 32. Surat undangan Sosialisasi Guru Penggerak  



Gambar 33. Berita Acara Kegiatan Sosialisasi Modul 1.4 Guru Penggerak   



Gambar 34. Daftar Hadir Kegiatan Sosialisasi Guru Penggerak 

 


